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Indonesia Punya 3 Jenis Vaksin 

SAMBUNGAN DARI HAL 1Mahfud MD: 417 Orang Indonesia...
UU Nomor 15 Tahun 2003 
tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti UU 
Nomor 1 Tahun 2002 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana 
Terorisme menjadi UU.

Mahfud mengatakan, sela-
ma ini banyak tokoh masyara-
kat, tokoh agama, pemerintah 
daerah, dan DPRD di Papua 
yang mendukung langkah 
pemerintah mengambil tinda-

aparat terkait segera melaku-
kan tindakan secara cepat, 
tegas, terukur menurut hukum, 
dalam arti jangan sampai me-
nyasar ke masyarakat sipil,” 
ujar Mahfud dalam konferensi 
pers dikutip dari kanal Youtube 
Kemenko Polhukam, Kamis 
(29/4) lalu.

Adapun perintah perbu-
ruan ini ke luar setelah pemer-
intah menetapkan KKB di 

Papua sebagai organisasi tero-
ris. Penetapan ini tak lepas dari 
aktivitas KKB yang selama ini 
kerap melakukan pelanggaran 
tindak pidana, misalnya pem-
bunuhan dan kekerasan secara 
masif  nan brutal.

Sedangkan, penetapan 
KKB sebagai organisasi tero-
ris merujuk pada Undang-
undang (UU) Nomor 5 Tahun 
2018 tentang Perubahan Atas 

kan tegas terhadap KKB.
“Banyak tokoh masyarakat 

dan tokoh adat Papua yang 
datang ke kantor Kemenko 
Polhukam serta pimpinan 
resmi di Papua baik pemerin-
tah daerah dan DPRD yang 
menyatakan dukungan kepada 
pemerintah Indonesia untuk 
melakukan tindakan yang di-
perlukan guna menangani 
tindak-tindak kekerasan yang 

muncul belakangan ini di Pap-
ua,” ungkap Mahfud.

Ia juga menegaskan bahwa 
perburuan ini bukan menyasar 
masyarakat Papua pada umum-
nya. Melainkan memfokuskan 
pada mereka yang melaku-
kan pemberontakan terhadap 
NKRI.

“Itu bukan terhadap rakyat 
Papua, tapi terhadap segelintir 
orang,” ucap Mahfud.  mar

lain,”ungkapnya.
Dia meminta agar segera 

melakukan isolasi dengan 
disiplin bagi siapapun yang 
terkena Covid-19. Termasuk 
disiplin menjalankan protokol 
kesehatan.

“Apapun virusnya apapun 
mutasinya kalau kita disiplin 
protokol kesehatannya me-
makai masker, mencuci tangan, 
menjaga jarak Insyaallah har-
usnya penularan tidak terjadi. 
Itu sebabnya kenapa saya akan 
terus-menerus mengingatkan 
bahwa protokol kesehatan 
itu harus dijalankan oleh kita 
semua dimanapun kita be-
rada,” tuturnya.

Wakil Ketua Komisi II DPR 

 mengingatkan semua pihak 
untuk lebih berhati-hati meng-
ingat varian mutasi Covid-19 
dari berbagai negara sudah 
mulai masuk ke Indonesia.

Dia menyebut untuk mu-
tasi India sudah ditemukan 
dua kasus di Jakarta. Lalu satu 
kasus mutasi Afrika Selatan 
di Bali.

“Jadi selain mutasi yang 
di Inggris yang sekarang su-
dah ada 13 insiden sudah ada 
dua mutasi dari India masuk 
dan satu mutasi dari Afrika 
Selatan,” katanya dalam kon-
ferensi persnya, Senin (3/5).

Dia mengatakan, mutasi 
dari tiga negara tersebut men-
jadi perhatian khusus Badan 

kesehatan Dunia atau WHO. 
Hal ini karena penularannya 
cukup tinggi.

“Mutasi-mutasi ini yang 
masuk sebagai kategori varian 
of  concern atau mutasi-mutasi 
yang memang sangat diper-
hatikan oleh WHO karena 
penularannya relatif  lebih 
tinggi,” ujarnya.

Budi mengatakan, karena 
kasusnya masih sedikit maka 
harus dijaga. Dengan begitu 
mutasi virus ini tidak menyebar 
luas di Indonesia.

“Ini harus kita jaga. Mum-
pung masih sedikit karena mer-
eka pasti akan segera menyebar 
karena penularannya relatif  
lebih tinggi dibandingkan yang 

RI, Luqman Hakim mewanti-
wanti, krumunan yang terjadi 
di pasar jangan sampai terjadi 
penularan Covid-19 yang masif  
seperti yang terjadi di India.

Luqman mengaku meneri-
ma laporan seminggu terakhir 
terjadi peningkatan aktivitas 
belanja masyarakat, di pasar-
pasar, mal dan swalayan di 
banyak daerah dalam rangka 
belanja kebutuhan lebaran.

Menyaksikan fakta-fakta 
keramaian itu, dia meminta 
seluruh pemerintah daerah 
bersama satgas Covid-19 agar 
mengawasi dan memastikan ti-
dak terjadi penumpukan manu-
sia di pusat-pusat perbelanjaan 
menjelang dan pasca lebaran.

Ia juga meminta kepada 
Presiden Jokowi dan Men-
teri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif  Sandiaga Uno agar 
mempertimbangkan kembali 
kebijakan pembukaan tempat-
tempat wisata pada saat libur 
lebaran. Artinya, pemerintah 
diminta agar seluruh tempat 
wisata ditutup penuh selama 
masa libur lebaran yakni sejak 
6-17 Mei 2021.

Dia mengaku pesimis 
pemerintah memiliki cukup 
aparat untuk menjaga tem-
pat-tempat wisata, memasti-
kan tidak terjadi pelanggaran 
prokes secara massif  apabila 
dibolehkan buka selama libur 
lebaran.  mar

Pengunjung Pasar Membludak,...

tersebut.
“Ultimatum kita hari ini 

kalau mereka nggak ada tang-
gapi, nggak usah damai-damai, 
kita bertempur di ranah hukum 
aja,” ungkapnya.

Sementara itu, hari ini 
sendiri Desiree mendatangi 
Polres Metro Jakarta Selatan. 
Kedatangannya tersebut se-

siapkan resume, masih siap-
kan bukti-bukti, kronologis 
dan saksi-saksi. Itu kan ng-
gak gampang, kita kan nggak 
mau laporkan hal-hal yang 
belum kuat. Kita perkuat dulu 
semuanya. Saat semua kita 
anggap sudah yakin sudah 
masuk baru kita akan datang 
ke Polda,” ujarnya.

Partahi menambahkan, 
pihaknya mengaku menunggu 
respon dari pihak Desiree peri-
hal dugaan kasus pencurian 
yang dilakukannya. 

Dia mengatakan jika tidak 
ada itikad baik dari pihak 
Desiree, Partahi menyebut 
pihaknya siap bertempur di 
meja hukum terkait kasus 

bagai saksi pelapor di kasus 
dugaan penyerobotan tanah 
ibunya yang diduga dilakukan 
oleh Hotma Sitompul.

“Hari ini kita untuk pang-
gilan dari Polres ya untuk 
laporan dari nyonya Muliana 
Tarigan atau Ribu,” kata pen-
gacara Desiree, Randy Ozora 
Siregar kepada wartawan, 

Senin (3/5).
Pemeriksaan tersebut di-

lakukan di Polres Metro Jakarta 
Selatan. Menurut Randy, polisi 
hari ini menjadwalkan pemer-
iksaan dua saksi dari pihak 
pelapor.

“Hari ini Diperiksa ada ibu 
Desiree sama Prianka,” ujar 
Randy.  mar

Hotma Sitompul Ancam Polisikan...

program GAVI yang gratis.
“Dan rencananya Biofarma 

akan memproduksi sekitar 18 
juta vaksin Sinovac untuk bulan 
ini. Sehingga bahan baku vaksin 
yang cukup,” tuturnya.

Budi mendorong agar vak-

10 juta suntikan itu tanggal 26 
Maret yang ke 2 bulan. Sekarang 
1 bulan dengan segala keterba-
tasan kita tetap bisa menembus 
10 juta suntikan atau sekitar 
12,5 juta rakyat Indonesia sudah 
diberikan vaksinasi yang per-

tama,” katanya dalam konferensi 
persnya, Senin (3/4).

Dia berharap bahwa ke 
depan laju vaksinasi bisa lebih 
cepat lagi. Pasalnya, Indonesia 
akan ada tambahan 5,6 juta vak-
sin AstraZeneca dengan skema 

sinasi segera dilakukan. Apalagi 
saat ini mutasi virus baru baik 
dari Inggris, India maupun 
Afrika Selatan masih sedikit.

“Iu adalah saat yang tepat 
untuk kita tersebut segera 
mungkin melakukan vaksinasi 

untuk melindungi diri kita dan 
keluarga kita. Oleh karena 
itu bulan Maret ini tolong 
didorong vaksinasi walau-
pun puasa dan lebaran karena 
memang sudah diizinkan,” 
tandasnya.  mar

Vaksinasi Covid-19 Sudah...

Gus Miftah. Ia mengenakan 
kemeja berwarna gelap. Dalam 
momen yang lainnya, terlihat 
pula Serda Ucok duduk satu 
meja dengan Gus Miftah dan 
sejumlah orang di sebuah tem-
pat makan.

Sekadar diketahui, Pen-
gadilan Militer (Dilmil) II-11 
Yogyakarta, menilai Ucok 
bersama dua terdakwa lainnya, 

 Yer miyanto Rohi  Riwu, 
Adrianus Candra Galaja, dan 
Hendrik Benyamin Sahetapy 
Engel. 
Mereka bertanggung jawab 
atas kematian Serka Heru San-
toso di Hugo’s Café yang juga 
senior Serda Ucok di Korps 
Baret Merah.

Delapan tahun berlalu, 
muncul foto Serda Ucok 

yang bertemu dengan ulama 
kondang Miftah Maulana 
Habiburrahman alias Gus 
Miftah. Ada pula foto lainnya 
saat Serda Ucok sowan ke 
pimpinan Pondok Pesantren 
Ora Aji di Sleman, Yogya-
karta, itu.

Dilansir dari channel WAR 
KUY, Senin (3/5), terlihat 
Serda Ucok berdiri di samping 

Serda Sugeng Sumaryanto dan 
Koptu Kodik terbukti bersalah 
melakukan pembunuhan yang 
direncanakan.

Rekan Ucok, Serda Su-
geng Sumaryanto dikenai 
kurungan delapan tahun dan 
hukuman tambahan, yaitu 
dipecat dan dikenai biaya 
persidangan. Untuk Koptu 
Kodik dikenai enam tahun 

penjara, serta dipecat dan 
dikenai biaya persidangan.

Sedangkan Serda Ucok Ti-
gor Simbolon, tersangka utama 
yang merupakan eksekutor 
empat korban dijatuhi huku-
man selama 11 tahun penjara. 
Vonis itu lebih ringan satu ta-
hun dari tuntutan Oditur yang 
meminta hukuman selama 12 
tahun penjara.  mar

Serda Ucok Dikabarkan Bebas, Eksekutor...

kum. Undang-undang ‘Me-
nikah dengan pemerkosamu’ 
menggeser beban bersalah 
kepada korban dan seolah 
membersihkan satu tindakan 
kejahatan,” katanya.

Para aktivis dari LSM Abaad 
di Lebanon memprotes UU 
yang memungkinkan pemerkosa 
terbebas dari jeratan hukum bila 

mencabut UU yang memung-
kinkan pelaku pemerkosaan 
terhindar dari jeratan hukum 
bila ia menikahi korbannya.

Menurut laporan tahunan 
PBB terkait penduduk dunia, 
20 negara mengizinkan pelaku 
pemerkosaan menikahi ko-
rbannya agar terhindar dari 
tuntutan hukum.

Dr Natalia Kanem, Direktur 
Eksekutif  UN Population Fund 
(UNFPA) yang menerbitkan 
laporan itu pada pertengahan 
April lalu, mengatakan undang-
undang seperti itu “sangat salah” 
dan “merupakan cara mengen-
dalikan perempuan.”

“Penolakan hak tak bo-
leh terlindung di dalam hu-

ia menikahi korban. Peraturan 
itu dicabut pada 2017.

Di Rusia, bila pelaku telah 
berusia 18 tahun dan melakukan 
perkosaan terhadap perempuan 
berusia 16 tahun, pelaku bebas 
dari hukum bila ia menikahinya.

Di Thailand, perkawinan 
dianggap sebagai penyelesaian 
untuk kasus perkosaan bila 

pelaku berusia di atas 18 tahun 
dan korban berusia di atas 15 
tahun, bila korban “setuju” dan 
bila pengadilan memberikan 
izin pernikahan itu.

Undang-undang dan prak-
tik yang tidak mengindahkan 
hak perempuan banyak terjadi 
dan sulit diberantas, kata UN-
FPA.  osm

20 Negara Memperbolehkan...

merupakan polisi yang menjadi 
anak buahnya di Polresta Yog-
yakarta.

“Betul,” tulis Purwadi singkat 
melalui salah satu aplikasi pesan 
kepada wartawan, saat dikonfi r-
masi mengenai sosok Tomy adalah 
anggota Polresta Yogyakarta, Senin 
(3/5).

Purwadi memastikan ren-
cana pembunuhan terhadap anak 
buahnya itu adalah masalah prib-
adi. Tak ada kaitannya dengan 
keanggotaannya sebagai Polri.

“Biasa saja. Itu kan masalah 
pribadi. Kecuali terbukti ada yang 

berinisial R. R disebut polisi mena-
ruh hati kepada Nani. Namun, 
sosoknya masih misterius.

“Tetapi tersangka tidak suka 
dengan R. Karena tersangka me-
nyukai pelanggan lain T (Tomy),” 
ujar Kasat Reskrim Polres Bantul 
AKP Ngadi dalam keterangan 
tertulis yang diterima pada Senin 
(3/5).

Namun, setiap Nani dan T 
memiliki permasalahan, Nani se-
lalu bercerita kepada R. Kemudian 
R menyarankan untuk memberi-
kan pelajaran kepada T dengan 
memberikan Kalium Sianida yang 

dicampur dengan makanan yang 
efeknya, kata T, setelah dimakan 
hanya muntah dan diare.

“Akhirnya tersangka mengiku-
ti anjuran R dengan jalan membeli 
KCN secara online. KCN tersebut 
kemudian dicampurkan di dalam 
bumbu sate ayam yang sudah di-
beli sebelumnya oleh tersangka,” 
urai Ngadi.

Targetnya Anggota Polisi
 Sementara itu Kapolresta Yo-

gyakarta Kombes Purwadi Wahyu 
mengakui bahwa target takjil sate 
beracun itu adalah Tomy yang 

terkait disiplin, kode etik atau 
pidana baru kita proses,” jelasnya.

Seperti telah diberitakan, 
Tomy merupakan warga Peruma-
han Villa Bukit Asri Kalurahan 
Bangunjiwo, Kapanewon Kasihan, 
Bantul. Menurut informasi polisi 
sebelumnya, ternyata lelaki tersebut 
adalah seorang aparatur sipil negara 
(ASN).

“Identitas (yang disasar Nani) 
inisial T, profesi pegawai negeri,” 
kata Dirreskrimum Polda DIY 
Kombes Burkan Rudy Satria saat 
jumpa pers di Mapolres Bantul, 
Senin (3/5).

Informasi yang berkembang 
menyebut bahwa Tomy adalah 
anggota Satreskrim Polresta Yo-
gyakarta. Namun ketika dimintai 
konfi rmasi tentang informasi terse-
but, Burkan enggan menjawabnya.

Dia berdalih akan lebih fokus 
terhadap kasus yang berujung me-
newaskan seorang bocah tersebut.

“Kan kita ini belum tahu 
targetnya T atau keluarganya. Jadi 
apakah T atau keluarganya yang 
ditarget belum tahu pasti,” ucap-
nya menjawab pertanyaan apakah 
Tomy seorang anggota Polresta 
Yogyakarta.  mar

Kasus Takjil Sianida di Bantul...
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Cara Membuktikan Alat Swab Test 
Bekas atau Tidak dengan Mudah

JAKARTA (IM) - Ka-
sus penggunaan alat swab 
antigen bekas membuat 
geger masyarakat. 

Dengan dalih mencuci 
ulang dan sudah disteril-
kan, oknum pelaku men-
gorbankan risiko infeksi 
penyakit demi kepentingan 
pribadi.

Hal ini patut menjadi 
perhatian masyarakat. Ter-
lebih, penggunaan swab test 
baik antigen maupun PCR 
makin lazim dilakukan. 
Bagaimana cara membuk-
tikannya?

Ahli Patologi Klinik 
Laboratorium Primaya 
Hospital Karawang, dr. 
Hadian Widyatmojo, Sp.PK 
meng imbau ,  s ebe lum 
melakukan swab test baik 
antigen atau PCR, masyara-
kat perlu memastikan alat 
swab masih dalam kemasan 
dan tersegel.

Selain itu, masyarakat 
juga dapat meminta petugas 
swab untuk memperlihat-
kan alat tersebut di depan 
pasien.

“Anda bisa mencurigai 
jika tidak melihat alat swab 
tersebut dibuka dari tem-
patnya di depan Anda,” ujar 
dr Hadian, dalam keteran-
gan persnya.

Sementara itu, menurut 
Dokter Spesialis Patologi 
Klinik Primaya Hospital 
Bekasi Barat, dr. Dwi Fa-
jaryani, Sp.PK, sebelum 
dilakukan pemeriksaan, 
petugas perlu menunjukkan 
kepada pasien bahwa alat 
swab masih dalam kemasan 
sebelum dipakai.

“Sebelum dilakukan 
pemer iksaan ,  petugas 
perlu menunjukkan ke-
pada pasien bahwa alat 
masih dalam kemasan se-
belum dipakai. Petugas 
akan membuka bungkus 
plastiknya sebelum tinda-
kan swab untuk menjaga 
agar alat tetap steril dan 

mencegah kontaminan,” un-
gkapnya.

Dikatakan dr. Dwi Fajary-
ani, seluruh alat swab tidak 
dapat digunakan kembali den-
gan alasan apapun. 

Sehingga alat swab hanya 
untuk sekali pakai.

“Penggunaan reusable alat 
swab sangat berisiko tinggi 
pada kesehatan, juga penye-
baran infeksi virus Covid-19 
kepada pasien lainnya. Pas-
tikan alat swab masih baru, 
juga perhatikan kemasannya 
yang harus dalam keadaan 
sempurna,” paparnya.

Senada dengan itu, Dok-
ter Spesialis Patologi Klinik 
Primaya Hospital Makassar 
dr. Selvi Josten, Sp. PK me-
nambahkan, masyarakat juga 
dapat memperhatikan indikasi-
indikasi lain untuk mendeteksi 
alat swab bekas. 

Seperti permukaan swab 
stik berwarna putih bersih, ma-
sih mulus dan tidak bergerigi, 
serta tidak beraroma.

Alat swab Ag juga harus 
mempunyai nomor ijin edar 
dari Kementerian Kesehatan.

“Alat  swab Ag har us 
mempunyai Nomor Ijin Edar 
dari Kementrian Kesehatan. 
Pasien dapat meminta petu-
gas untuk diperlihatkan Serti-
fikat NIE dari Vendor Alat,” 
katanya.

Dikatakan oleh dr. Had-
ian Widyatmojo,  se lama 
penggunaan alat swab untuk 
pasien terbilang aman dan 
memiliki izin edar, sehing-
ga hasil pemeriksaan swab 
bisa dipertanggung jawab 
kan.

Selain itu, masyarakat bisa 
menanyakan izin edar terse-
but kepada fasilitas kesehatan 
terkait merek dan tanggal 
kadaluarsanya.

“Kadaluarsa alat swab an-
tar merek pun berbeda-beda. 
Umumnya alat swab bisa ber-
tahan bertahun-tahun dari 
masa produksinya,” pungkas-
nya.  tom

JAKARTA (IM) - Pan-
demi Covid-19 memberi-
kan banyak perubahan bagi 
semua orang. 

Salah satunya pola 
hidup menjadi lebih sehat 
agar terhindar dari penyakit 
menular tersebut.

Pandemi covid-19 tan-
pa disadari telah mening-
katkan kebutuhan untuk 
memperkuat daya tahan 
tubuh. 

Caranya dengan men-
jaga kesehatan dan memer-
hatikan kecukupan asupan 
vitamin.

Hal ini terbukti ber-
dasarkan sebuah riset bah-
wa 54 persen dari respon-
den menunjukkan prefer-
ensi yang lebih tinggi untuk 
mengonsumsi vitamin dan 
suplemen setelah pandemi 
terjadi.

Salah satu vitamin yang 
direkomendasikan adalah 
vitamin C. Hal itu diung-
kapkan dokter spesialis 
gizi klinik Dr dr Inge Per-
madhi MS SpGK(K) yang 

mengatakan bahwa vitamin C 
penting untuk menjaga daya 
tahan tubuh.

“Vitamin C merupakan zat 
gizi esensial yang dibutuhkan 
oleh manusia. Salah satunya 
adalah sebagai antioksidan 
yang dapat mendukung fungsi 
sel imun dalam menjaga daya 
tahan tubuh terhadap infeksi,” 
jelas dr Inge dalam keterangan-
nya, Senin (3/5).

Dia menjelaskan, vita-
min C tidak dapat disintesis 
oleh tubuh sehingga harus 
diperoleh dari makanan, khu-
susnya dari sayur dan buah-
buahan yang dikonsumsi. 
Selain itu, sambung dia, vi-
tamin C juga tidak dapat 
disimpan dalam tubuh untuk 
jangka waktu lama karena 
ini merupakan vitamin yang 
larut dalam air.

“Oleh karena itu, pent-
ing sekali untuk memastikan 
tubuh mendapatkan asupan 
vitamin C yang tepat dan 
baik, sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan setiap orang,” 
pungkasnya.  tom

Saat ini masih banyak  masyarakat 
yang belum paham dengan 
 perbedaan-perbedaan vaksin covid-19 ini.

Desember 2020. Vaksin Sino-
vac berasal dari virus yang di-
nonaktifkan (Inactivated virus 
vaccine). Virus SARS-Cov2 
dinonaktifkan secara kimiawi 
dengan senyawa yang disebut 
beta-propiolakton sehingga 
virus tidak dapat bereplikasi. 
Meski demikian, semua prote-
innya masih tetap utuh.

Tingkat efi kasi: Tahap III 
50 persen (strain asli), semen-
tara efi kasi untuk varian B1351 
asal Afrika Selatan masih be-
lum diketahui.

Dosis: Dua dosis berjarak 
14 hari.

Penyimpanan vaksin: Di 
suhu 2 hingga 8 derajat Celsius.

2. Vaksin AstraZeneca
Berbeda dengan Vaksin 

Sinovac, vaksin AstraZen-
eca berbasis viral vektor. Viral 

vektor artinya dsDNA yang 
mengodekan protein spike ter-
lindung di dalam sebauh virus 
yang aman. Sel yang terinfeksi 
mengekspresikan protein spike 
yang menyebabkan respons 
imunitas.

Tingkat efi kasi: Tahap III 
82 persen (strain asli), efi kasi 
untuk varian B1351 asal Afrika 
Selatan sebesar 10 persen.

Dosis: Dua dosis berjarak 
12 minggu (hasil maksimal 
didapatkan dengan pemberian 
dosis kedua pada minggu ke-12 
setelah dosis pertama).

Penyimpanan vaksin: Di 
suhu 2 hingga 8 derajat Celsius 
selama 6 bulan.

3. Vaksin Sinoparm
Pada dasarnya prinsip kerja 

vaksin Sinopharm sama persis 
dengan Vaksin Sinovac. Vaksin 

Meski demikian, saat ini 
masih banyak masyarakat 
yang belum paham dengan 
perbedaan-perbedaan vaksin 
covid-19 ini.

Merangkum dari ungga-
han akun Instagram Kawal 
Covid-19 @kawalcovid19.id, 
Senin (3/5), berikut perbe-
daan dari ketiga jenis vaksin 
covid-19 tersebut.

1. Vaksin Sinovac (Coro-
naVac)

Vaksin ini menjadi yang 
pertama dimiliki Indonesia 
sejak kedatangannya pada awal 

JAKARTA(IM) - Pemer-
intah terus berupaya men-
gentaskan wabah covid-19 di 
Tanah Air. Salah satu caranya 
dengan melakukan penyun-
tikan vaksin covid-19 kepada 
masyarakat dalam upaya men-
ciptakan herd immunity (keke-
balan kelompok).

Saat ini sudah terdapat tiga 
jenis vaksin covid-19 yang had-
ir di Indonesia. Masing-masing 
adalah Sinovac, AstraZeneca, 
serta Sinopharm yang khusus 
digunakan untuk vaksinasi 
mandiri.

ini berasal dari virus yang di-
nonaktifkan (Inactivated virus 
vaccine). 

Virus SARS-Cov2 dinon-
aktifkan secara kimiawi dengan 
senyawa yang disebut beta-
propiolakton sehingga virus 
tidak dapat bereplikasi.

Tingkat efi kasi: Tahap III 
79 persen (strain asli), semen-
tara efi kasi untuk varian B1351 
asal Afrika Selatan masih be-
lum diketahui.

Dosis: Dua dosis berjarak 
21 hari.

Penyimpanan vaksin: Di 
suhu 2 hingga 8 derajat Celsius.

Sementara itu, Pemerin-
tah menyatakan stok vaksin 
covid-19 akan bertambah se-
banyak 16 hingga 18 juta dosis 
dari hasil produksi Bio Farma 
sepanjang April 2021.  tom
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